BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Sorogan
1. Pengertian Metode

Menurut terminologi istilah para ahli memberikan definisi tentang
metode, diantaranya menurut Ridwan Abdullah Sani, bahwa “metode

adalah cara menyampiikian thpelmn z:a;gm upaya mencapai tujuan

pembelajaran.’

pengertian te

a
a ata :alyang harus
zu' oleh
ﬂ oleh

ol

a jua wgan
-

““maupun d en uan

a Tﬂg Fo*ollage

Class ROSm efinisika tode Sebagai a wa;h'n a ing something
“cara km

Adanya ar'ig juan untuk

ng metode,

menciptaka isi i apat belajar
itif

(R@J igunakan guru untuk

secara aktif dal epangkan berdampak hasil belajar dan
prestasi yang optimal. bz?

menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara
individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap,

dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.

" Sani R.A, (Inovasi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara,2014).

8. Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar limu
Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), Cet. I, h. 264.

°. Armai Arief, Pengantar Iimu dan Metodologi Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Pers,2002), Cet. I, h. 87.
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2. Macam-Macam Metode

Setiap pesantren memiliki ciri  khusus dalam menerapkan
pendidikannya, dapat dilihat dari berbagai prespektif, kurikulum, tingkat
kemajuan dan kemodernan dan keterbukaan terhadap perubahan dari sudut
sistem pendidikannya. dari segi keterbukaan terhadap perubahan yang
terjadi kemudian membagi pesantren menjadi dua kategori yakni pesantren

tradisional dan modern. Pesantren tradisional menggunakan kitab islam

Klasik atau kitab kuning ya s$g Nu engan kitab gundul sebagai
inti pendidikan?g\/sﬁ/eg&ya g ditera &az;embelajarannya
abdf?a barat,
e ‘bandongan
e akan
kar&rang

Igus
it.!t

kéatan untuk
ut até rangan kyai.
Sedangkan catatan yang dib embantu untuk

Uat SisWi
melakukan telaah (m@}%@;ﬁ lebih lanjut isi kitab

yang telah di pelajari.

menggunak
a. Met

bertany.

Sama halnya dengan metode-metode lainnya, metode bandongan
juga mempunyai kelebihan dan kekurangan, berikut adalah kelebihan
dan kekurangan dari metode bandongan:

Segi kelebihan metode bandongan ialah:

1 Dhofier, Zamakhsyari, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan hidup Kyai,
(Cet.IV.Jakarta:LP3S,1985),h 28.
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1. Mendorong Siswa untuk belajar mandiri

2. Mendidik Siswa untuk lebih aktif belajar

3. Metode bandongan sangat efisien untuk mengajarkan ketelitian
untuk memahami pelajaran yang dibahas.

Sedangkan segi kekurangan metode bandongan ialah:

1. Kyai tidak mengetahui secara individual siapa saja siswa yang
datang mengikuti pelajaran.

2. Dalam metode bandongan prosesnya berlangsung hanya satu jalur
(monolog) dimana kyai membaca sednag siswanya hanya

menyimak. ﬁ
3. Dalam /Yb andongan dialog aQW dan siswa tidak
adl

i waktu,

yaitu

'__iiswa

i cikal bakal

metode wetonan,

i a i
diguna%masl ‘
berdirinya pe n da di g

sebuh ciri khas yang tidak bisa dilepaskan dari sistem pembelajaran di

halagah atau dalam b ngaji tudang ini menjadi

pesantren meskipun telah ada sistem pendidikan klasikal yakni
madrasah.

12 Marwati Djoened Poesponegoro dkk, Sejarah Nasional
Indonesia V ZamanKebangkitan Nasional dan Masa Hindia Belanda.
h. 195
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Seperti yang disebutkan diatas bahwa pengajian wetonan (mangaji
tudang) memang sudah digunakan sejak didirikannya pesantren. Lalu
kemudian dikembangkan dan hingga kini menjadi ciri khas sebuah
pondok pesantren. Pengajian ini biasanya dilakukan setelah sholat
subuh dan magrib. Karena setelah sholat berjama’ah, siswa berkumpul
dan duduk melingkari ustadz atau ustadzah yang memberikan
pengajian.

Metode Sorogan

Penggunaan metodes, sofogan
lan /ih()@ L"f @ i
gsung degga!q ngajar secara tata . Sisw.
bacaan)%cs‘ ng telahwdi oleh engajz,gi
(tj ara

imana Siswa berhadapan

a_menyetorkan

a maju satu

enyimak

engajar
aidah

an zaman

rk
yang dar as, % embelajaran
serta kurik . ﬁm pembelajaran.tidak gunakan metode
on

seperti di pondok tradi R@B ominan terhadap strategi

pembelajaran Bahasa Arab yang meliputi empat keterampilan

berbahasa Arab yakni: Istima’, kalam, gira’ah dan kitabah, empat
keterampilan tersebut merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. Dan setiap lembaga juga menggunakan metode yang
berbeda-beda sesuai dengan tujuan apa yang akan dicapai pada akhir
pembelajaran tersebut.
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3. Metode Sorogan

Metode sorogan terdiri dari dua kata yaitu metode dan sorogan. Metode
mengandung pengertian dari suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
Metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hados yang berarti cara atau
jalan. zuhairini menjelaskan bahwa metode adalah salah satu komponen dari
proses pendidikan, alat untuk mencapai tujuan yang didukung alat-alat bantu
mengajar, dan merupakan kebulatan dalam sistempendidikan.*®

Sedangkan Sorogan berasal dari bahasa jawa, sorog yang berarti

menyodorkan. Secar il rStodN :g sorogan karena Siswa

menghadap ky tadza pengajarnya s I seorang dan

menyodork unt a de ai atau ustadz
tersebut. @ang lah yar
ng

Secara

terjadi

an anya

ya rkaitan

dengan

@ menanamkan
semangat untuk b ndiri Jﬂ@ Metode sorogan
ini merupakan metode yanP pm ri keseluruhan metode

13 Rodiahdkk,”Implementasi Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab
Kuning DiPondok Pesantren Al-Munawwaroh Kab.Kepahiang Provinsi
Bengkulu,”Jurnal Literasi,1(Januari-juni,2018),49.

Dalam meto6

14 HumaidahBrHasibuan.BukhariNasution,KhairaniNasution.”PenerapanMetodeSorogan

DalamPembelajaranKitabKuning, ”Tazkiya,2 (Januari-juni,2018).3

15 Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke-20
Pergumulan AntaraModernisasai Dan

identitas, (Jakarta: Kencana, 2012), him.87
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pendidikan islam tradisional, sebab sitem ini menuntut kesabaran, kerajinan,
ketaatan, dan displin pribadi siswa kendatipun demikian metode ini diakui
paling intensif, karena dilakukan oleh seorang dan ada kesempatan untuk
tanya jawab langsung.®

Landasan filosofis mengatakan bahwa pola pembelajaran ini semua
Siswa
memperoleh perlakuan yang berbeda dari seorang ustadz atau kyai.

Perlakuan itu biasanya diselaraskan dengan tingkat kelas siswa sehingga

bisa mempersembahkan kesempatan p [swa guna maju sesuai dengan

tingkat kemampua /a&gﬁsﬁ simssﬁgg%e belajaran tersebut

lebih efisierd%jS'bis enga ég?[ pemahaman
masing- ng-sis

e % ng ada

eh(lg pihak

Da
pe@an ini

dan setiap
di:lban i (p&nti)
seperti us iri ai itab

ditaw‘i d an *aluasi

dilakukan ah ia cukup
mengfzg ba i ik @ngajian
kitab beri

Pembelaj en a diﬁ arakan pada
ruang tertentu. at duduk kyai atau l‘dzjw pannya ada meja
pendek untuk meletakkan QR@%@g menghadap. Sedangkan

siswa lainnya, baik yang mengaji kitab yang sama ataupun berbeda, duduk

agak jauh sambil mendengarkan apa yang diajarkan oleh kyai atau ustadz

sekaligus mempersiapkan diri menunggu gilirannya dipanggil. Sedangkan

16, Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam Menelusuri Jejak Sejarah
Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet 1V, h. 287.

17 Jamaludin, Muhammad Sarbini, Ali Maulida, “Implementasi Metode
Sorogan Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning,” Prosiding
Al-Hidayah Pendidikan Agama Islam, 1 (2019), 126.
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teknik penyampaian materi dalam metode sorogan adalah sekelompoksiswa
satu persatu secara bergantian menghadap kyai atau ustadz (guru), mereka
masing-masing membawa kitab yang akan dipelajari dengan cara membaca
dan menterjemahkan kitab yang telah ditentukan sesuai dengan bab masing-
masing dihadapan guru, Sedangkan kyai atau ustadz menyimak dan
memperhatikan memberikan komentar dan bimbingan yang diperlukan
pada bacaan siswa yang di setorkan. Sehingga dengan metode ini

memungkinkan seorang guru dapat mengontrol dan mengetahuikemampuan
siswa dalam membaca kitab kuning.

Melalui me%xsfoigz#%eﬁem a gM@d | siswa dapat
dipantau olehyguru’ secaragmen @b I bimbingan
dengan ;%p%ji . ,/ dapt telw‘irn engajaran
kepad& a te ; ' : daz at
kemam.p,yan ¢ %guru,

juga

[ 'F’Eang

| _18
*

j&

---- Un

=

b. e
d. Selanjéu?\ i
diartikan us

e. Ustadz mendengarkanQRmenegurjika salah.

Dalam metode sorogan memiliki kelemahan yaitu:

(e}

sil ma yang sudah

a. Apabila dipandang dari segi waktu dan tenaga mengajar kurang efektif,
karena membutuhkan waktu yang relatif lama apabilamemiliki siswa
yang berjumlah banyak.

18 Niralnayah Rahmani,”Implementasi MetodeA4! qur’an (Studdi
Deskriptif DiSekolahMenengah Pertama Darul Qur’an Kelas V111 Semester
Il Tahun Ajaran 2013/2014),” http://repository. Upi
edu/13101/1/S_PAI_1000079_Title.pdf, h. 15, (20 September 2016).
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b. Banyak menuntut Kkerajinan, ketekunan, keuletan dan kedisiplinan
pribadi seorang guru.

c. Sistem sorogan dalam pembelajaran merupakan sistem yang paling
sulit dari seluruh sistem pendidikan Islam.

Sedangkan kelebihan dari metode sorogan yaitu:

a. Kemajuan individu lebih terjamin karena setiap siswa dapat
menyelesaikan seluruh program belajarnya sesuai dengan kemampuan

individu masing-masing.

ce;a:ﬁ jarN wa sehingga ada kompetisi
kg seo i d gmblng secara
m rannya.

(e?al atau

n aca

b. Memungkinkan k

sehat antar si

c. Memun

mak@
ey

|
19

an

kltab kuni akan metode

soro‘*ﬁ in kel*%mgan
setiap‘;gla dalam. pemk = metode,Soroge detail.
Metodq.? : ) r : ui dan
mempela asalal ; ap si U persatu,
terutama se ngetahuan dan

pembelajaran SISW mu m iﬁﬁ@‘\j engambil langkah-
langkah dan mencari solusi dar ebut

Dari hasil yang telah diketahui dengan kemampuan siswa menggunakan

metode sorogan dalam pembelajaran Kkitab kuning atau kitab gundul
sepertinya memang harus, karena jika dilihat dari hasil yang diteliti, metode

sorogan sangat efektif untuk pembelajaran membaca kitab

19 Rochman Sulistiyo, “Efektivitas Metode Sorogan Terhadap

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Al-Qur’an di
Gemawang Temanggung”, http://digilib.uinsuka.ac.id/7567/2/ BAB
%201%2C%201V%2C%20 DAFTAR%20PUSTAKA.pdf, h. 12,(20 September

2016).
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kuning atau kitab gundul kepada para siswa. Metode sorogan ini bukan

hanya berlaku untuk siswa yang sudah senior saja, akan tetapi juga sangat

dibutuhkan kepada siswa yang masih pemula dalam mempelajari membaca

kitab kuning atau kitab gundul secara tuntas.

Manfaat metode sorogan:

a. Kemajuan individu lebih terjamin Kkarena setiap siswa dapat
menyelesaikan seluruh program belajarnya sesuai dengan kemampuan

individu masing-masing.

b. Memungkinkan k’ei A@jawawa sehingga ada kompetisi

sehat antars
seor i dan zmblng secara
uas arannya

/

aI atau

I| i Ci
20
Eﬁter jaran s I Q aran
ya iter &r dok @onal
:M mpu*daya
r@pelajari

a

b. %a\n n iswa untuk
mende n@ma |Iiki,%' adapan guru
pengasuh a z}@ ilmu tentang cara

gﬁﬁng telah

B. Maharah Qiro’ah

membaca kitab kunin

1. Pengertian Maharah
Maharah termasuk istilah bahasa arab, yang berarti teliti atau terampil,
Dalam istilah bahasa arab maharah adalah keterampilan yang harus

20 Rochman Sulistyo, Efektivitas Metode Sorogan Terhadap Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Al-qur’an Digemawang
Temanggung. http://digilib.un.
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diperoleh atau dikembangkan ketika belajar bahasa.?! Sedangkan Menurut
Nana Sudjana keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang
memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari.??

2. Macam-Macam Maharah

Dalam bahasa Arab, bila diurutkan sesuai dengan maharah (
keterampilan) yang mampu menumbuh kembangkan kebahasaan siswa
terdapat empat maharah yaitu:

1) Maharah Istima’ ( mendengar )

Maharah Istima (k |I engar) adalah salah satu dari
keterampil K aiﬁarana maharatts?q& adalah suatu hal yang
dipelaj eﬂ?w o e : embzﬁ kemampuan

o e

yang baik

Seca erinci.

yang

Aantu

erta

adalah

oV

"?b ma 0 u kalimat
yang ‘ loé mampuan ini
sebenarn%l gan \e S menerus untuk
mendengarkan perbeERb%m%sur- unsur kata atau

fonomena dengan unsur-unsur lainnya menurut

21 Dina Mustika Ishak and Efi Nur Fitriyanti,(Pengaruh Pembelajaran Bahasa Arab
Maharah Qira’ah Untuk Siswa Madrasah Aliyah Terhadap Pemahaman Budaya Arab,2020), 14.

22 Nana Sudjana,Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung Algesindo,1987).

2% Fairus Abadi, AI-QOMUS Al-Muhith,Samia hal.943-944. Ibnu Mandhur, Lisan Al-
Araby, Sami’a, Juz 8, hal.162.
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makhraj huruf yang betul baik langsung dari penutur aslinya maupun
melalui rekaman. Karena Unsur yang sangat penting dalam interaksi
sesama manusia adalah mendengar untuk memahami apa yang
dikatakan atau diucapkan oleh orang lain. Dalam kehidupan berbahasa
sehari-hari sering kita jumpai pendengar yang kurang terampil, baik
dalam bahasa ibu atau bahasa sesama.?

2) Maharah Kalam ( berbicara)

Maharah Al-Kalam (keterampilan berbicara) adalah kemampuan

Ao b

mengungkapkan bunyi

pikiran beru
blcara mak

ata untuk mengekspresikan
r saan kepada lawan
berbch)ﬁ upakan suatu

d|I hat yang

paikan

alirﬁnting

et ra ilan
WT cara
da me lajari

PR g

dengan

Lat;han per aka@ROBO\/

1

2

3

4. Latihan bercerita dengan Bahasa Arab

5. Latihan berdiskusi dengan Bahasa Arab
6. Latihan wawancara dengan Bahasa Arab

24 1Mustofa Syaiful, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif , (Malang, 2017),123-
125
25 Acep Hermawan, metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung: Bulan Bintang,

1974), Hal 26.

26 Abd.Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep
Dasar PembelajranBahasa Arab, ( Malang: UIN-Maliki Press, 2011),Hal.88.
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7. Latihan drama dengan Bahasa Arab.
8. Latihan berpidato dengan Bahasa Arab.
Tujuan dari keterampilan berbicara mencakup beberapa hal antara
lain sebagai berikut?’:
1. Kemudahan berbicara
Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk
berlatih berbicara sampai mereka mampu mengembangkan

keterampilan ini secara wajar, lancar dan menyenangkan, baik

di dalam kelo IS zdjbadapan pendengar umum
yang arA nya. 1?

=y ¢,

W’

o, -- =)
Z anberbicarag g bi untuk
D ar berbicara secar. dlﬁrkan

mat ketik mengucap dari pembicaraan
tersebut. ROB@K/
5. Membentuk Kebiasaan

Kebiasaan berbicara bahasa arab tidak dapat dicapai tanpa

ada niat yang sungguh-sungguh dari peserta didik itu sendiri.

27 Syaiful Mustofa, Srategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif UIN
Maliki Press(Malang, 2011), 136-137.
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3) Maharah Qira’ah (membaca)

Maharah Qira’ah adalah salah satu maharah yang harus dicapai
oleh peserta didik dalam belajar bahasa Arab, karena peserta didik
yang tidak bisa membaca akan merasa kesulitan dalam mengikuti
pelajaran dan tak terkecuali bahasa Arab. Maharah Qira’ah bukan
hanya sekedar melihat dan memandangi teks bahasa Arab semata,
namun juga bagaimana pembaca dapat memahami apa yang dibaca
sehingga teks yang dibaca tersebut menjadi teks yang bermaknatidak

hanya menjadi lam a% N
Kemam juga m ;gkg ah, satu keterampilan
%pan seseorang
I

berbal san g
ak pembelajaran bahasa

!EES yaitu
proses
aran dan

autuhan sual kaidah-
i asli, dimana pada

Diantara keterampilan- keterampilan berbahasa, keterampilan

kaidah pe

‘sé"pa LE)Arab yang d|
r|

akhirnya dapat mem

menulis adalah keterampilan tertinggi dari empat keterampilan
berbahasa.karena, Menulis merupkan salah satu sarana

28 Ipadi Rahman, Arabic Puzzle Book Pengembangan Media Interaktif
Untuk Keterampilan membaca Bagi Siswa Kelas IV Ml Di Kota Semarang.
Lisanul Arabic Journal Of Arabic Learning And Teaching 5, no 1 (2016).

29 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010),
Hlm 63.

31



32

berkomunikasi dengan bahasa antara orang dengan orang lainnya
yang tidak terbatas oleh tempat dan waktu.

Pembelajaran menulis terpusat pada tiga hal, yaitu:

a. Kemampuan menulis dengan tulisan yang benar.

b. Memperbaiki khot.

c. Kemampuan mengungkapkan pikiran secara jelas dan detail.
3. Maharah Qiro’ah

Kata membaca dalam bahasa arab adalah gira’ah yang berasal dari

RSN
engumpu
Umar men keterampilan

membaca “seb ter ulis atau
pema (g/ asikan
petmgran a‘;\%baca
rj pengalaman
’2; il
g
p*erti‘
menjadi | yang tertuang
dasﬂam P K@mpilan
memrg C%@vasa yang
dimiliki or I aknai apa isi

yang terkan A?Tl sebuah tulisan de% er E | dan fasih.%3

kata qara’a, yaqrau a membaca, menelaah,

mempelajarl

%0 M. quraish shihab, membumikan Al-gur’an, (cet. X11. Bandung: mizan 1994)h. 168-

81 Umar Shiddigq Abdullah dan Mahmud Ismail shini “al Mu “inaat al Bashoriyah fi al

Lughah al Arobiyah (jami“ah al malik al su“ud, 1984) him. 105

32 Srj Sudiarti, “Peningkatan Keterampilan Membaca Teks Arab
Gundul Melalui Aktifitas Membaca Intensif Berbasis Gramatikal : Studi Kasus
Mahasiswa Bahasa Dan SastraArab IAIN STS Jambi,” Fenomena 7, no. 1

3 Anwar Abd. Rahman“Keterampilan Membaca Dan Teknik

Pengembangannya DalamPembelajaran”, Jurnal Diwan,3 no. 2 (2017).
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Jadi, pada hakikatnya keterampilan membaca adalah seni komunikasi
dua arah antara pembaca dan penulis. Dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab (keterampilan membaca) pembaca mampu melafalkan
bacaannya secara jelas dan fasih serta mampu menterjemahkan bahkan
mengembangkan maksud penulis dengan baik dan benar, membaca juga
salah satusatu keterampilan berbahasa yang tidak mudah dan sederhana,
tidak sekedar membunyikan huruf-huruf atau kata-kata akan tetapi
sebuah keterampilan yang melibatkan berbagai kerja akal dan pikiran.

k'&h i utl
member

Membaca merupakan semua bentuk-bentuk

berpikir, me
mencari %n
mem
kali b%én

, smenganalisis dan
g,yang sedang

i satu atau dua

a ,C?me
dengan

E%a Indonesia, in perlu dilatihkan
pembacannya secar.

Qira’ah jahriyah ini sangat penting pada pembelajaran tingkat
pertama karena, macam gira’ah ini memberi kesempatan besar untuk

melatih mengucapkan dengan benar dengan mecocokkan

3% Ibid. 99.

% Aziz Fachrurrazi dan Erta Mahyudin . Tekhnik Pembelajaran Bahasa
Arab,(Bandung :Pustaka Cendekia Utama, 2011), 97-98.
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antara membunyikan suara dengan rumus tulisannya. Qira’ah ini
sebaiknya tuntas pada tingkat awal dari proses pembelajaran.®
2. Qira’ah shamitah (membaca dalam hati)

Menurut Sholeh Santo membaca dalam hati (giro’ah al-
shomitah) adalah kemampuan sensorik secara sadar tanpa
dilafadzkan.3” Sedangkan menurut Sami Mahmud Abdullah giro’ah
al-shomitah (membaca dalam hati) adalah memahami teks bacaan
dan memberikan arti yang cocok sesuai dengan kemampuan
pembaca dari segi erglarNd
pengucapanﬁ/i A

. B 1

latar belakangnya tanpa

iran. Pada waktu
%i arti serta
ﬂdﬁ sayang
Iajrag‘a hasa.

mlﬂdapat
an@mya

o"ab‘grbagi

yang sesuai denga

PROB

% Bisri Mustofa dan Abdul Hamid. Metode dan Srategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet .
IV : Malang : UIN-Maliki Press, 2016) 100.

3" Muhammad Sholeh Santo, *“ al Maharaat al Lughawiyah Mudakhon ila Khoshoishi al
Lughah al Arobiyah wa Fununuha”, (Diwanu al Madinah, Daru al Andalus, 1994). him. 176.

% Sami Mahmud Abdullah, “ Ba “du al ,,uyub al Sya “iah fi al Qiroah al
Shomitah baina al Talamidz al Shoffi al Robi " a/ Ibtidai, Thesis (tidak dicetak),
fakultas tarbiyah, Universitas Al Azhar,1975

39 Sri dahlia, “Urgensi Metode Qiroah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Di PTAI, ” Arabia5, no. 1 (2013).
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pembelajaran diawasi oleh pendidik untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan peserta didik.
b. Qira’ah Muwassa’ah (membaca ekstensif atau membaca cepat)

Adapun ciri dari jenis ini adalah memliki tujuan untuk meningkatan
pemahaman terhadap teks yang dibaca dan sebelum kegiatan
dilaksanakan, pendidik memberi arahan serta menentukan teks bacaan
serta mendiskusikannya.

C. Metode Sorogan dalam Meningkatkan Maharah Qira’ah

Metode sorogan yang proses pembelajarannya menghadap secara
bergiliran untuk membaca, me h
diberikan sebelumn Aﬁu m ningkatkan maharah
gira’ah, akan te % / n umits@ membutuhan

kesabaran, %g/ n da m da m ri sendiri.
Pada

®
LCL

afal pelajaran yang telah

kesalal
mem ki
memmng
belajar*are
mengevaluasi
Met&ﬁsoro

lainnya yan I ikat Jibril

meraka berte I
mendapat bimbin W swt., kemudial mpraktikkan pendidikan
seperti ini dilakukan bellau Bm/dalam menyampaikan

wahyu.*

40 Azizatul Habibah, “Penerapan Metode Sorogan dalam Memahami
Kitab Kuning di Kelas Shorof Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta” http://digilib. Ac.id/ 11082/1/BAB%201%2 C%201V
%2C%20DAFTAR %20PUSTAKA.pdf, h. 9, (20 September 2016).
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